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",LlNGI(lJi'IGAN 

KorcsJ?ondcll~~?"lllai 1: bart! @ n.~l. ilb.<I<.'. icl ... ".~ ... _~~_. ___ .~_. 

ABSTRAK 
Peneliti(lII illi bertujll(ll1 IlIlfIIl:. menge{{fhui pola IIw/,\Ier cesilfll1

134
dari (fir ke ika}/ lIlas (CYfJl'illIlS corpio 

L), yallg e/opal dilll({lIfoalkan lfllfuk lIlelllperkimkall pellgol'llh m/al/ya pel/(:ellwmll Cesiull/ '31 sebagoi 
salah saW proe/uk jwsi/ peluru/UlI1 uraniulII ker/a/alll peraiml1 clan efTekn)'adapat lIIelllpengaruhi 
fer/we/ap orgllllisllle hidup.. Paclo pcnelitian illi e/iglllwkon C'/l.J deng({11 pcrlilllballga/l /JU/Hl'{l lVilktll 

P(ll'lI/lllya yang febili pcndck daripm/a c.~J37) sehingga IIICllllu/ohkall ria/om pCflge!o!(/af/llya .. 
Berdasarkoll dengol/ per.wll/oolI sUrlll/Yo, moko diaSlIlI/sik({lI kcr/llo/lya ak(ffI mcmplfflyai kcs({}//(l(/1/ 

po/a tr(lII.der. Pengall1bilafl S{//llpei di/a!wkan setiap lima har! seko/i IIllllIl.: lllend{ljJork({/1 j)erro/chall 

daw kOllselltmsi Cli4 dida/{//II air (!till di bagiall 1lI1mh ikon lIIas se/allw 25 hari. AkfivilaS SOli/pel 
dikC'wlwi dClIg(lII cara mengllkllr pe!lIru/ul/I gamma dari air dan bagi(lII tl/huh sompel i/.:m/ /lias yang 
hie/up di da/mll ail' mClIganc/llIIg C/3./ dengal/ kOllselltrasi ferfenlll mcnggltlwkan Spekf((}meter gamma 

dellgall tieteklor High PlIrily Germanilllll (!JPGc) yang dilcngkupi dengm1 Mu/ti Challlle! AI/a/y::.er 
(MCA) dan kOlllpllfer eellwnpi/. Dari /wsil pengu/wral/, dihillll1g oIaiviws C./,-;·/ di d{l/wil lubull ik(/l/, 

berdas({l'kan ([isiensi {11m yallg digwwkal1. !Jasi/ Y{lng dipero/c/z lI/e/ll/lljllkk{/1/ /)(Ihw(f tiislri/J/lsi 
penyebar(lfI C/ 34 pada IlIbllh ikan II/{fS JIIelllberikall po/a 1erlel1l1l se/(!l/w PC/WI/)(lIml dOll intii/wsi 

adallya perbedoml po/a eli alltara b({gi(m dagillg, tlf/Ollg dOll org({11 ikon. 

Kala kllnci: Cesilllll_ 13·1, C)prilllfs c(f!pio L) {rrlll,~f(;r, lvlCA 

ABSTRACT 
711e aim (~(this research is to obse/w! the t/'{/lI.sIer pall em (~rCesilfll/Nfi,{}/1/ lvater to golr{fish Cyprinlls 
carpio 1... This research will help liS 10 determine a IIllclear accidellt llIight be dlle by Cesilllll

137 
as (/ 

fissio/l jJl'OdllCI IImnillm fo !i\,illg organism il1 jJolluted 11'ater. In fhis rescarch \'I'e used cll:!, 
cOllsidering its Iw(/1ill1e period is shorter thall C\.l·lI, so if would be casier 10 c\'a/uOle. Its simi/aril)' 

cha/'{/creristic would be described ({s a c()/lljJambfe traJl.~f('r paf/ern of CesiuJI/ Jim/1 fhe IrateI' to the 
golc(fisll. Periodically, every five doys lor 25 days observation hy IlINI,wring cOllccntratioll q{ ell.} ill 
fhe IrateI' (//1{/ the body (~{(/ golr(flsh '/'ll,e CesiulIl aNivil)! (~rs(//lIjJles are observed by lIIea.mring g(l/Jll/W 
emissiolls ill the waleI' {//ul parts (~{ golr(fish salllple (flesh, bones and illte/'lw! orgoll) /Ising 
.spectl'OlIleter gml/J//ll lI'il/1 High Purity Gerwollilllll (/IPGe) defector, MIf/ti Ch({lIne! Alla/y:.:.er (MCA) 
und displayer computer. The result shown that Ihe activit)' (~f' Cs'.I·1 ill golrUlsh cOl/ld be calclI/med !Ising 
Ihe (-:fJiciency of the illstmlllcnt. Bosed on this dm({, we a/so ohserved th((1 the distriblltion q{ C/

3
./ 

cOllcellfmtion and sOllie paffem lVill be forllled (IS /ollg as exposure lillie when there ({FC dU[crellt 

Irem/ ill each part qfflsh orgal/. 

.1111"110/ reknit.: I.illgAlingull Vu/.J:! No,) J)()jJf!.\' fillilll ljll/WYU. dU 21 



I. PENDAHVLUAN 
Perkembangan fckllolngi nllklir pada saat ini mcndapaL perhalian di Indonesia. disebabkan 

kan.~na tekno]ogi ini mampu menghasilkan cnergi yang tinggi dcngan biaya yang relatif 
l11urah, schubungan dcngan I11cningkatnya harga minyak bumi pada akhir-akhir ini. Tcknologi 
l1ukliri merupakan tcknologi yang rclalif aman, {ctapi, apabila tCljadi kecelakaan reaktor 
Iluklir, pcngaruhnya akan rncmapari wilayah yang lULls dalam waktu yang lama. Olch karcna 
ilu, dipcrlukan pcrhatian yang Jebih khusus ulltuk lllcnghinJari tCljadinya beneana terse-but. 
Pellclilian mcngcnai bio-akumulasi radionuklida eli dalam lubuh makhluk hidup tcrutama 
lerhadap bahan yang dikonsull1si oleh ll1anusia dapal ll1ell1pcrkirakan besarnya radionuklida 
yang l11asllk kc dalum lubuh manusia mclalui makanannya pa(fa saallcljadi kccclakaan nuklir. 

Sualu rcaktor nuklir biasanya memakai uranium sebagai bahan bakarnya. Salah satu 
produk hasil pcJuruhan uranium acJalah Cs 1J7 yang memiliki waklU paruh 30 [ahun. Pada saal 
kccelakaan Huklir, Cs lJ7 termasuk salah satu unsur utama yang diJepaskan reaktor ke 
lingkungan. 

Radioaktivitas adalah transformasi nuklir sccara spontan yang ditanclai dengan emisi 
energi dan alau massa dari inti atom. Sifat pokok radioaktivitas aclalah kcmampuan atom 
untuk meluruh atau bcrubah sccara spontan melalui transformasi Huklir. Ketika peluruhall, 
atom dilransfofm<lsikan mcnjadi scbuah atom dari clemen lain. Pcmccahan spolltan atom 
radioaktif. dengan melcpaskan radiasi alpha, beta, gomma, alau Slllar-x disebut 
(/;sinfegralioJ1. Jumlah disintegrasi yang tel:jadi dalam sualu kuantitas material selama suatu 
periode waklu lertenlu diseblll aklivilas. Sallian aklivilas ll1enllrlll Slandard Inlernasional (SI) 
adalah J3ccqucrel (J3q) yang didefinisikan sebagai salu pembclahan inli per delik 
(dissinlcgralion pcr seconJ~dps). Aklivilas malerial radioaklif cJapal dihilling berdasarkan 
waktll paruh material dan massa material. l\1_assa yang bcrbeda dari material radioaktif yang 
sama mCl11iliki aktivitas yang berbcda. 

Laju pembclahan atau aktivitas sampel sebanding dcngan jllmlah inti tidak stabil, dan ini 
bervariasi secara cksponensial dengan waklll. (Marlin. & Samuel A.Harbison 2(02) 

KClcrangan : 

A :::: Aktivitas pada waklLl t 

Au :::: Aklivilas <1wal 
A ~ Konslanla peluruhan radioaklif 

Waklu paruh (hall/if" alau Til') dari sualll unsur adalah waklu yang dipcrlukan inli alom 
unsllr untuk mcluruh l11cnjadi sctengah dari jU1111ah awa!. Secanl malcmatis, wakLlI paruh 
dapat dirul11uskan scbagai bcrikut : 

T 1/2 

0,693 

A 
.... (2) 

Cesium, scpcrti halnya Cesium 1:\7, adalah logam lunak yang bcrwarna plllih kcperakan., 
mcrllpakan salah satu dari tiga logam yang berbcnl11k cair eli dalam tempcratur mcndekati 
lempcrallir rllang (83 of 128.3 DC). Waklu paruh Cesillm 117adalah 30 lahun. Radionuklida ini 
mcluruh dcn~an mclcpaskan partikc] bela dan sinar gamma menjadi Barium l37m. 

Ccsium L
,7 mcluruh clcngan c-misi parlikel beta dall racliasi gamma yang fe-Iatif kuaL 

(
,. lJ7 '.. 1~7 

___ cslum , meillfuh mellJadl Barium - m, prod uk pcluruhan dcngan Ulllllr pendck. yang 
kemudian meJuruh Illenjadi bClltuk nonraclioakti{' dari Barium. \Naktu pal"tlh Ccsiullll.'7adalah 
30 tahun. Karell<l sifat kimia dari Cesium, radionuklidi.l ini bis~l bergcrak clengan mllclah 
memasuki lingkungan. Hal ini menyulitkan pembcrsihan Cesium In, 

Manusia dapat lc:rpapar o1ch Cesium baik ekslcrlw! m;llIpllll inlemal. Cesium bisa masuk 
kc dalam Itlbuh mal111sia melailli pcrnapasan, jika di,} Illcnghirup ueiara yang mcngandung 
cesIum dan 11lcJH!.koIlSI!!llsi lllak;lllall dall ali' valli!. terkOllla1l1iJl:lsi cesium. Hi)a 
Cesium I~} !l1cnw:-'1.I1~-i IlIhllh mallllsi;l. tlilsur ini discbarl'~lJl' :-'(~Car;l lllCnlla kc scluruh jaringan 

;1 



lunak tubuh, yang mcnghasilkan paparnl1 tcrhadap jaringan terse-but. KOllse,nlraS! logam yang 
scdikit lebih tinggi ditcmukan di dalam olot. dan konscntrasi yang scdikil. Jebih rcndah 
ditcmukan tli daJam tulang dan lernak. Dihandingkan dcngan radiolluklida iainnya, Cesium 1.>7 

tinggaJ eli dalam tubuh untuk waktll yang rc1atif singkat dan dikcluarkan lllcialui I.Irl11. 
Seperti SCl1lua radionuklida, paparan radiasi Cesium 137 menghasilkan pcningkatan rcsiko 

kankcr. Bcsarnya rcsiko kcschatan tergantung kcpada kondisi pcmaparan. Ini I1lclibatkan 
scjumlah i""klor scperli kckualan sumbcr. lam" pemaparan. janlk dari sumber dan apakah 
tcrdapat pcrisai antara anda dcngan sumber. 

Ccsillm 13
.t mCfllpakan bcntuk radioaktif cesium yang cukllp sering ditemukan walaupun 

tidak sesignifikan Cesium Ln, Karakleristik Cesium I.i.t lidak jauh berbeela dCllgan Cesium 1:17, 

tapi waktu paruhnya jauh lebih singkat yaitu 2,05 tahlln, Radionuklida ini juga melepaskan 
sinar gamma schingga dimungkinkan untuk elideleksi rncnggunakan speklromctcr gamma. 
Sinal' gamma akan berinlcraksi dcngan detcktor ulltuk kemudian dikollvcrsikan ke dalam 
bentuk pulsa. Illtensitas pulsa sebanding dengan cnergi dad sinar gamma. Pulsa ini kcmudian 
dikonversikan menjadi pulsa arus untuk kemudian dipcrkLiat dcngan amplifier sehingga 
mcnghasilkan pulsa listrik dalam bcnlllk voltasc yang cLikup kuat llntuk tcrdeteksi llal11Un 
tetap sehanding dcngan cnergi dari sinal' gamma. Voltasc tersebut kemudian akan 
dikonvcrsikan kc dalam bentuk angka antara 0 san1pai 255. Nomor ini mcwakili scbuah 
channe! tertcnlu dalam Multi C/wnnd Analyzer (MeA). 

Cypril1lls carpio L yang dikcnal sebagai ika cmas mcrupakan salah satLi jenis ik11n air 
tawar yang hidup umumnya pada kisaran tcmpcratllr air 16-2i'c. Pada saal ini bcrbagai jcnis 
atau starin dari ikan ini dapat dijumpai diperairan karena tclah tCI:jadi interaksi antara gcnolipe 
dan lingkllngan perairan , musim dan cara pcmcliharaan yang mcngakibatkan tCljadi 
perubahan dari penampilan bentuk fisik, bcnluk lubuh dan warnanya. 

Ikan mas tcrmusuk ikan yang cukup scring dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. 
Apabila ikan tcrscbut hidup di daJam air yang tcrcernar cesium, maka scjurnlah konselltrasi 
dari cesium akan tcrsimpan eli dalambagian tubuh ikan yang mana bila dikonsumsi akan 
masuk ke dalam tubuh manusia. 

Pcnclitian ini bcrtujuan untuk mengctahui pol a d~<.;tribl1si dari Ccsiuml~4 di dalam bagian 
tubuh ikan mas yang hidup di dalam air yang Illcngandung scjl1mlah konscntrasi Ccsjll!n13·~. 

2. METODOLOGI 
Penelitian dilaksanakan di I'usal Teknologi Nuklir. Bahan dan Radiometri. BATAN 

Bandung. Pada pcnclitian ini yang dilakukan eli sebuah Green Ho/{se yang dilcllgkapi 
dengan 2 buah Jampu lllltuk mcngatllr kondisi ruangan , menggunakan dlla buah bak scbagai 
koJam percobaan, yang diis] ole-h air kran dcngan volume masing-masing 500 liter bcrisi 
ikan mas (vpril1l1s carpio L yang bcrasal dari dacrah Banjaran, Jawa Barat. Hak terse-but 
dilengkapi dengan pompa untuk mcnga!irkan air dan pcnggelcmbullg untuk meningkatkan 
jumlah udant terlarut di dalam air scrIa .li'lter yang bc.rf'lIngsi untuk mcnyaring kotoral1-
kotoran yang timbul sclama mas a penelitian baik yang bcrasa! dari sisa-sisa makanan ikan 
lTIallpUn dari buangan ik311. Filrcr ini biasanya diganti seminggu dlla kali tcrgantung 
banyaknya pengo tor yang tcrsaring .. Makanan ikan yang diberikan bcrupa makanan ikan 
komcrsial dan daull singkong untuk meningkatkan daya tahan tubuh ika11. 

Setdah melcwati waktu adaptasi sclama scminggll, bak pcrtama yang bcrisi 63 ekor ikan 
mas ditambahkan esC] scbanyak 3 ml scdangkan bak kcdlla yang berisi 43 ekor ikan mas 
difungsikan scbagai kolam kontrol. Spesif'ikasi esC! yang digunakan dalam pene-litian ini 
aclalah sebagai berikut 

Nama Sumbcr 
TIn 
Impurity 
Volume 
Aktivitas 

: (\~siul11sl:q 

: 2,0) tailurl 
: Cesiums!.'-' 

1000 ml 
: n I-,Ciiml (2.XKC) MBqiml) 



KlIalitas air yang dipcrgllllakan pada awa! pcne!itian sctclah masa adaptasi adalah sc-perli 
lcrcanlum dalam Tabcl l.berikul: 

Tabcl 1. Kualilas Air Kolum 

Pcngumpulan data didapatkan dari hasil pcngllkuran sampcl yang diambil setiap lima hari 
sckali. Pada sctiap sampling diambil tiga ekor ikan dan tiga sampcl air dari tiga litik berbcda 
dari masing-masing kolal11. Volume air yang diamhil untuk masing-masing sampeJ scbanyak 
1001111. 

Preparasi sampel dilakukan dcngan cam mcmisahkan alltara bagian daging, tuiang, dan 
organ dalam ikan. Masing-masing bagian dicincang kecil-kccii, dimasukkan ke dalam tabling 
kCl11l1dian ditimbang dan ditambahkan larutan Hel 5 M hingga mencapai volume total 100 
ml. 

Pengukuran sampel dilakukan dellgan menggunakan spcktrometer gamma dcngan 
dctektor High Purity Germanium (HPClc) yang dilengkapi (kngan 1111111i Chanel An{/ly::.er 
(MeA) dan komputcr penampil. Spcsifikasi dari alai spcklro111clcr gamma yang digllnakan di 
iaboratorillJ1l PLKL, P3TkN-BATAN) dapal dilihal pad a Tabel 2 Scdangkan SiSICJ1l 
operasional dari spektromctri gamma ditllnjllkkan pacta GambaI' 1. 

3. PENGOLAIIAN DATA 
Dari hasil pengukurall clengan mcnampilkan llilai caeah bcrbagai tingkatan energi.clalam 

satuan cps (COllllt per second). Encrgi yang tcrm<1suk kisaran encrgi Cesiums 134 beracla pada 
kisaran 500-890 KeY dengan 795 KeY scbagai cncrgi 1Ilamanya. Untllk mcngubah saluan 
tersebut kc Bq, pCrlLl dikctahui ensicnsi alaI. Aktivitas sampcl dihitung dcngan eara mel11bagi 
hasil pencacahan sampel dengan crisicnsi alat. KOllscntrasi Ccsiums!34di dalam bagian tLlbuh 
ikan diperolch dcngan rara mcmhandingkan antara aklivitas hasi! pcrhitungan dengan berat 
sampcl yang diukur. Konscntrasi Cesiums 134di dalam air dikctahui dcngan membagi nilai dari 
aktivitas hasil pcrhi!l.mgan dcngan volume air yang diana\isa. 

Ak/ivi/us Silll/pcl" Nillii Caclih 
, Alaivi/as S/d(BIj) 

,) ill lip eI ( cp s ) X ._-_._-_. __ ._-- . .(3) 
Nilili Cacah S/d(eps) 

./111"11111 {d,nil; i.iIl.I.',/,lIlIgu/I \/01.12 No.:2 .-. j'0{Jpr Ii/fun 1jl/ll(/I'O, dkk 



a 

Nilai Cocah Sri/(cl's) 
Ljisiellsi Alar 0 -- -~-"---- " , , ,(4) 

Akrivila,\' Sld(Bq) 

Apabila pencacahan sampcl dilakukan pada hari yang berbcda setclah dilakukannya 
pcngambilan sampcl, maka perll! dihitung nibi aktivitas awal (Au) menggunakan pcrsamaan 
(I) dan (2) dcngan nilai TII2 sebcsar 748,25 hari" 

ITlassivc silield 

D 
sample 

p, 
Amp 

L. 
Amp 

-M-C] 
With 
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Gaolbar 1. Sistcll1 spcktrometri gamma. 

4. HASIL DAN PEIVIBAHASAN 
Dalam penelitian ini, dilaksanakan dalam dua buab bak yang difungsikan sebagai kolam 

ikan. Pengukuran sampcl dari bak kontrol bcrtujuan untuk mcngetahui kandungan Cesiul1l 13
<1-

dalam air kran mauIJun di dalam lubuh ikan mas yang digunakan dalam penelitian. 
Berdasarkan basil pcncacaban air dan sampel ikan pada bak konlrol lersebnt, lidak lcrdelek,i 
adanya Ccsium l

:)4 yang mengindikasikan bahwa air dan ikan yang digunakan dalam pcnelitian 
ini tidak mcngandung CcsiumU4 

, \VaJauplll1 kemungkinan ada lctapi dalam konscnlrasi yang 
sangat kecil dan masih dalam batas sensitivitas dctcksi alat schingga dapat diabaikan. Oleh 
karen a itu, konsentrasi CesiumlJ"j. pada bak pc nama sebagai kolam percobaan tidak perlu 
dikoreksi kembali dengan faktor korcksi konscntrasi Ccsium U4 yang hadir sccara alami. 

Pada awal penelitian saat tiilambahkan Cesium Cbloritia (CsCl) ke t1alam kolam pcrtama. 
jumlab ikan mas yang lerdapal di dalam kolam pcrtama scban)'ak 63 dor, Icbih banyak 
daripatla ikan mas di kolam kcdua yailu sebanyak 43 ekoL Hal itn bertujuan tlnluk 
mcngantisipasi kCl11ungkinan kurangnya jllmlah ikan akibat tingginya tingkat kcmatian ikan 
yang dipcrkirakan akan diakibatkan oleh Cesium 134

-. 

Pengukuran aktivitas dilakukan tcrhadap masing-masing bagian organ ikan mas yaitu 
daging, tlilang dan organ dalam bcrtujuan 1I1ltuk unluk mengctahui pola distrihusi dari 
kcmampuan organ tescbut dalam mengahsorpsi scjumlah k()nscntrasiCesiumJ:1·~. 

Seliap bagian organ terscbut dimasLikkan ke dalam tabLing sampel tcrsencliri yang telah 
diketahui beratnya. Jacli, untuk tiap ekor ikan sampcl dibutuhkan tiga tabung sampcl. 
Kcmudian tabLing sampcl yang telah diisi lcrscbllt dilimbnng, schingga dikctahui berat sampel 
scbcsar berat total tabling bcrisi s<lmpel dikurang bcn.\t tabung.S'llnpcl ikan dilarutkan kc 
dalam larutan asam sampai mencapai volume total 100 ml agar Il1cllliliki hentuk, ukuran dan 
sifat yang S'-1mH dcngan standar yang klah dihLlat schingga nilai erisicllsi alai untuk standard 
bisa dibcrlakukan terbadap sampel. 
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Efisiensi alai clikelahui dcngan cara mencacah lOll III I samlx,1 yang Iclah diketahui 
konscnLrasi Ccsiuml~"-l- Ilya oi dalam tabung yang mcmiliki bcntuk, ukuran Jan ballan yang 
sama dcngan tabung yang digllnakan U111uk mcncacah sampcl.Standard yang digunakan yang 
memiliki "klivitas 1678 Bq/l()OmL. Dari hasil pcneaeahan diperolch hasil pencacahan 
tingkatan cncrgi Ccsium 1

:
l4 

(500-890KcV) scbcsar 5(),827 cps. Dcngan mcnggunakan 
persamaan (4), dihitung bcsar efisicnsi alat scbagai bcrikut 

Eji"siensi 56,827 '59 Alai = = 0 03386, ( 
1678 ' 

Berdasarkan nilai cfisicnsi terscbut, clapat mcnghilung aklivitas sampel clalam satuan Bq, 
yang sclanjutnya dillbah mcnjadi satuan koscntrasi dengan eara mcmbagi aktivitas hasil 
jJcrhitungan dengan massa sampcl ikan atau volume sampcl air. Kcmudian pencntllan laju 
pcningkatan konscntrasi dihitung dengan cara mcmbagi perubuhan konsentrasi terhadap 
waktu. Hasil perhitungan disajikan dalam Tabel 3 dan 4. 

Tabcl3 KOllscntrasi dan laju Cesillml:14 dalam banian oro-an ikan .... ~ .. "~ . '_ .. _..,..-._, .., ... ~ .•.. ~ ... '"' .. -~-.- ---_. 
DaginJ,_Aktif Tulang Aktif Organ dalam Aklif 

No. Waklu Kons. Laju Kons. Laju K ]--0115. .JaJll 
(hari) (l3q/g) (13 CJ.Ig}1.ari) (l3q/g) (Bq/g.hari) (13q/gt (Bq/g.hari) 

I 0.2 1,998 2,315 3,019 2,z<!?_. 2,937 2,614 
2 5 13, III 3,589 16,00 I 2,182 15,486 2,200 

--.~'" .. -. "". __ .... 

~- 8 23,877 1.806 . ?2,?.'1.L ,J.,504.. ___ 22.087 5.108 ._--- --~"-~ --
4 14 34,715 0,890 31.570 L079 52)35 0,176 

-;,-- - _ .. -
5 21 40,945 -0,228 39,122 -0,%7 1-53 ,968 -2.446 ._-_. 
6 25 40J132 35,255 44,185 ---_ .... _." -"'--

'I' b 14 ]7 . d I' (" ''''d I . a e ,,-onscntmsl an alll _CSI~~ll' a am (~~!~_ l' 

No. W aktu Kons. Laju 

ari) (13g1 ml)--::-:--:-cc+ ____ ("'B:..:qL/o,-m:.::l.:.:.h=alcci)'-... 
o 9,203 -0,427 

jh 
I 

~5:-----+---- -:-7:.;:,O~6,,-5 +-________ -0,232 
10 5,904 -0,222 

2 _ .. 
3 

14 ----1----- 5,014::--+___ __-.::.1°,142 
20 4,165 0,002 

4 ----[----_ .. 
5 

-C" 
() 25 4,176 -

Dari Tabcl :1 mcnllnjllkkan niIai konsentrasi Ccsium U
.
l yang tcrdctcksi pad a bagian organ 

tubuh ibn dan laju Cesium"" yang terdeteksi pad a sa at sampling. Dari hasil pcnelilian 
mcnunjukkan bahwa pada waktu sampling hari kc-O,2 l11aksL!dnya adalah pcngambilan 
sampel yang dilakukan bcberapa jam (4-5 jam) selelah Cesium"4 ditambahkan kedalam air 
kolam, dan nilai lajL! pcnyerapan Cesium"l4 oleh ikan dan dalam air kolam. Nilai lajL! positif 
mcnunjllkkan tCljadinya peningkatan konscntrasi Cesiullll.'4, scdangkan nilai negatif 
lllcllllnjukkan pcnurunan konscntrasi. Dari hasil pcngamalan menunjukkan bahwa nilai lajll 
pcnycrapan maksimum Ccsium l

}-1- pada bagian daging tCljadi antara hari kc-5 dan hari kc~8, 
pada tu!ang pada 5 hari pertama dan pac1a organ dalam antara hari J<e-8 sampai hari kc-14. Air 
kolam 1) laju penurunall konsentrasi Cesium J34 lcrbesar tCljadi pada 5 hari pertama. 
Sedangkan kotlsentrasi Cesium l3

-1- tertinggi tli dalan1 hagian tubllh ikan dipcroleh padn hari 
kc-21 yailu sebcsar 40,945 Bq/gram pada bagiall dagillg, 39, J 22 13q/gram pada tiliallg, dan 
53.9()S Bq/gram pada organ dalam. Scdangkan pada Tabel 4 terlihal bahwa 
konsentrasiCcsiumLl

-1- dalam air kolam saat lllulai percobaan sebcsar 9,2 13'1/1111 dan 
konSCl1lrasi Cesium,q Icrelldah lerjadi pada hari ke-20 scbesar 4,165 13q/ml.. Pad a gambal" 2 
l11clil1<11 pcrbandingkan ])ola transfer CcsiumLUdi Ill<lS;llg··rnasing bagian lubuh ika11. Terlihat 
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bahwa tcrdapat perbedaan pola transfer pada masing-masing bagian tcrscbut. Pola 
pcningkatan konscntrasi daging rncmiliki kcmiripan ciGngan ttl lang. dengall nilai konsentrasi 
eli dalam daging sedikit lebih tillggi daripacla tulang scjak hari ke-S. Untuh: organ dalam, pada 
8 hari pertama konscntrasinya tidak jauh berbcda dengan konscntrasi tulang clan daging. 
NamLJIl, anlara hari ke-8 dall 14 lCljadi pcningkatan konsenlrasi yang cukup besar sehingga 
konsentrasinya mcnjadi lebih tinggi dibandingkan tulang maupull daging. Laju pcnurunan 
kOllsenlrasi Cesium i3

,' di dalam organ dalam sctclah hari ke-21 rclatif Icbih besar 
dibandingkan yang tCljadi pad a daging dan tulang. Dipcrkirakan scbagian aktivitas yang 
terukur pada organ dalam bukan bcrasal dari Ccsium JJ4 yang tcrserap di elalam organ 
lllelainkan dari air yang lewat dan makanan yang bclum diccrna yang terdapat pad a bagian 
tcrscbut. 
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G31nbar 2. Pola transfer Cesiuml~4 dari air kc Jaging, tulang clan organ dala111 C)prilllls 
carpio L 

Dari Gambar 2 dan 3 lcrlihal bahwa pad a 2 r hari perlama, lcrjadi kcccnderungan 
peningkatan konscntrasi Cesium 134di dalam Lubuh ikall, baik pad a bagian organ daging, 
tulang, mallpun organ dalam. Bcrsamaan dengan peningkatan konscntrasi elalam tubuh ikan 
tcrscbllt, tCljadi penurunan konscntrasi di dala111 air. Bcrkurangnya konscnlrasi Ccsium D4di 
dalam air ini discbabkan oleh aclanya penycrapan un sur tcrsebu! olch ikan mas yang hidup di 
dala111nya, 

Penurllnan konscntrasi Ccsi llll1 J:\4 pada tllbuh ikan tCI:jadi bcrsamaan dengan pcningkatan 
konsentrasi CesiunP'di dalam air yai!u anlara hari-21 sampai hari kc-25" Hal ini mcnandakan 
bahwa pada saat itu ikan 111elcpaskan Ccsium134 dari dalam tubuhnya dengan jllmlah yang 
Iebih bcsar daripada Cesium134 yang discrapnya dari air. Hal ini tCljadi karclla konsentrasi 
Cesium 13

-1 eli daJam air yang Lelah jauh mcnurllll dan konscnlrasi Cesium 134di dalam tllbllh 
ikan telah mcncapai titik maksimllmnya. 

Pcnycrapan Cesium""olch ikan dipcngaruhi oleh berbagai faktor, c1ialltaranya adalah 
tingkat kedcwasaan ikan. 1kan yang masih muda yang masih tumhuh dari segi ukuran akan 
lebih cepat mcnyerap Cesium bila Jibandingkan dengan ikan yang slldah dewasa. Hal ini 
disebabkan karena pada ikan yang Jebih mlKia, ullsur-unsur dari lingkllngannya tcrsebu( juga 
climanfaatkan untuk pertumbuhannya. Ikan yang digunakan dalam pcnelitian ini Lcrmasuk 
katcgori ikan muda dengan kisaran berat an lara 30,58 gram sampai 88,24 gram. 

Faktor lingkungall mempcngaruhi Icrhadap pcnycrapan Cesium l.
1

.j. ini. Sc!ama pcrcobaan 
berlangsung pada kondisi pH air bcrkisar an1.ara :5 - 7,5 dan suhu air berkisar antara 22()C -
29,:5()C. 5uhu ruang 20De - 4i\.' dcngan kclcmbaban udara 49% - 99(!(). Tingkat bioakull1ulasi 
Cesium Ll7 pada ikan mcningkat dengan pcningkatan tempcratur (Topcuoglu, 5, 20(0). 
K 'j' (" 1141 'I I 'I' (" 1'7 I I arena Sl at .,CSlum· 1amplr .1l~n;amaan c cngan 51 al .,CS1UI11· , m<l.;:a pcngaru 1 tempcratur 
tcrsebut dapat diperkirakall sama tcrhadap C:esium 134

. 

Faktor lain yang penting ada!i\h kehadirll!l ion kalium di dalarn air karena CcsiumL'-l 
tcrakul11ulasi eli da!am sci-scI ikan ll1l~lallli mckani~1ll1' yang Silllla, s(~hingga akan terjadi 
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kompctisi antara pcnycrapan CesiumU;j dcngan ion Kalium (1i dalam lubuh ikan (Lars 
Hakanson and Fernandez, l,A, 200l). Ikan akanlcbih cenderung unluk menyerap ion Kalium 
apabila lerkandung ion kalium dalam jumlah yang lcpat eli cJalall1 air. Dalall1 pcnelitian ini, 
konsentrasi awal ion Kalium di dalam air kolam yang digunakan sebesar 9,68 mg/l. 
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Gmnbar 3. Penurunan konsentrasi Cesiuml34 dalam air 

Dari pengamatan diatas terlihal ada keccnderungan bahwa konsenlrasi Cesium "4 pada 
bagian tubuh ikan pada hari bcrikutnya menunjukkan rclatif tclap sehingga dapat 
diasumsikan apabila pcngamatan dilanjutkan, akan diperoleh sualu kondisi di mana 
konscntrasi CesiUln l34 di daJam masing-masing bagiall tubuh ikan dan di daJal11 air relatif 
tctap. Pada titik tersebul, terjadi keseimbangan antara Cesium'14 yang keluar dari dalam tubuh 
ikan dengan Cesium'J4yang masuk di dalam tubuh ibn. 

5, KESIMPULAN 
Pcnelitian dilakukan tcrhadap C)'prinlls cmpio L yang hidup di dalam air yang mcmiliki 

konsentrasi awal Cesium'14 sebesar 9,2 Bq/ml. Peningkalan konsentrasi Cesium'J4 di dalam 
tubuh ikan tCljaJi di sekitar 20 hari pcrlama bcrsamaan dengan pcnufunan konsentrasi 
CesiUln IJ4 di dalam air. Setelah mencapai konsentrasi maksinlum, konsentrasi Cesiuml34 

dalam tubuh ikan mengalami penurunan disebabkan karena konsentrasi Cesium1J4 yang 
masuk ke dalam lubuh ikan lebih kecil daripada yang keluar. Hal itu mengakibalkan 
peningkatan konsentrasi Cesium1J4 dalam air. Pola transfer Ccsium l34 ke dalam bagian-bagian 
tubuh ikan mas bcrbcda-becla, konscnlrasi Cesium'34 di dbagian daging scdikit lebih tinggi 
c1ibandingkan pada bagian tulang. 
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